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ABSTRAK

Gadai adalash memindahkan untuk sementara hak gerapan atas sebidang tanah dengan
persetujuan dimana pihak yang satu sebagai pemilik tanah menyerahkan tanahnya kepada pihak
vang lain dengan menerima sejumlah uang yang disepakati antara pemilik tanah dengan
pemegang gadai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sengheta gadai tanah harta
pusako tinggi suku tanjung dengan proses penyelesaian sengketa gadai anah pusako tinggi
berdasarkan Putusan Nomor 56/Pdt.G/2015/PN.PDG di Pengadilan Negeri Klas [A Padang serta
Pelaksanaan Putusan Nomor: 56/PdLG/2015/PN.PDG Pengadilan Negeri Klas JA Padang.
Penclitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam menyelesaikan permasalahan yang
mengutamakan penyelesaian secara adat terlebih dahulu sebelum memasukan gugatan ke
Pengadilan. Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis empiris, Adapun sifat penelitian
vaitu deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara dan studi dokumen.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Sengketa gadai tanah harta pusako tinggi suku
tanjung yang dilatarbelakangi tidak diperolehnya kesepakatan serta tidak ada itikad baik dari
pemegang gadai mengenai penebusan dan tindakan pemagang gadai yang mengontrakan 3(tiga)
buah petak kedai kepada pihak lain diatas tanah milik penggadai, perbuatan pihak (tergugat) yang
tidak mau ditebus tanah tersebut oleh ahli waris suku tanjung adalsh perbuatan melawan hukum
(onrechtmatigedaad). Sengketa gadai tanah pusako tinggi ini diselesaikan di Pengadilan oleh
hakim pengadilan dan Pelnksanaan Putusan Nomor: 56/Pdt.G/2015/PN.Pdg Pengadilan Negeri
Klas IA Padang bersifat Condemnatoir yang yaitu bersifat menghukum pihak vang kalah untuk
memenuhi suatu prestasi yang mana putusannya atau diktumnya mengandung unsur
“Penghukuman” terhadap tergugat, putusan yang bersifat Condemnatoir mempunyai kekuatan
eksekutorial karena salah satu asas umum dalam melakukan eksekusi hanya putusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.
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